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SampaHMenumpuk
Usai Liburan

Pengunjung masih
terbiasa membuang
sampah sembarangan.

Halaman: 13

'YOGYAKARTA — Usai liburan Natal
dan Tahun Baru (Nataru), tumpukan
sampah terlihat di beberapa lokasi
‘wisata, khususnya Jalan Malioboro yang
menjadi pusat penumpukan wisatawan
selama liburan kemarin. Berdasarkan
pantauan Republika di beberapa bahu

. ruas jalan Malioboro, terlihat sampah
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yang berserakan. Padahal di lokasi Nh‘
tersebut sudah tersedia tempat sampah. [V “
Seorang pedagang Asongan, Andri e

(42) Andri, membenarkan perayaan
Nataru beberapa waktu lalu hingga saat
ini telah menimbulkan penumpukan
sampah yang ada di sekitaran ruas bahu
Jalan Malioboro. Menurut dia, hal itu
disebabkan kurangnya kesadaran warga
untuk membuang sampah di tempatnya.
- memiliki sendiri
masing-masing," keluhnya kepada Re-
publika di Kawasan Malioboro, Sabtu
(a1/1). 1

Pedagang yang telah berjualan di
tempat itu sejak 10 tahun ini menutur-
kan dirinya bersama paguyuban peda-
gang lain selalu turut serta melakukan
kerja bakti untuk membersihkan sam-
pah. “Kami ada kerja bakti, khususnya
Sabtu malam dan Ahad malam, mem-
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' di Kota Yogya
| Nataru, khususnya

bersihkan sampah-sampah itu. Apalagr
pas liburan kemarin, setiap malam," I — -
jelasnya. 1 5 7 Niai Berita__| Sifat Tindak Lanjut
Hal serupa dm?]p?m olgh penju- A =
al sate, Mustiyati (39), yang juga me- Naagatif Amat i i
fyalaban para pengunjung aasperila-  itu, Dinas Lingkungan Hidup (DLED % B untuk Dianggapi
kunya me sampah Kota Yogyakar tukon- O untuk Diketahui
ngan. “Ini saya splalu bersihin sampah,  tainer di parkiran Abu Bakar Ali (ABA)
sampah pengunjung (dan) sampahsaya  untuk k th da di [ yumpa Pers
pribadi,” tuturnya. kawasan tersebut. i
Ia menjelaskan, para pedagang se- Kepala DLH Yogyakarta, Suyana
ring terkena teguran aparat yang bertu~ ditambal satu
gas akibat sampah yang berserakan. Pa-

mengatakan, dengan 7
kontainer, total ada empat kS

dahal hal itu terjadi bukan ataskemau-  kontainer untuk me Yogyakartalpamemene o L
annya, melainkan karena para pengun-  sampah yang ada i Malio- Or Kepala
jung yang tidak bertanggungjawab.  boro. Kontainer ini disiaga- ©

Oleh karena itu, ia pun denganpara  kan hingga 9 Januari 2020 kemarin.
pedagang lain berinisiatif melakukan  “Selama liburan 2t Ttd

mbersihan secara mandiri agar Malio-  truk posisi di parkir A

béro tetap menjadi kawasan yangbersih  jam 22.

n untuk dikunjungi g , S.Sos,
dany é::::hhp\m Ig. Trihastono, S.Sos, MM
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Ngan kapasitas enam meter kubik untuk
membawa semua sampah.di Maliboro.

< .

Yogyakarta. "Hari-hari bia nya (sam-
pah yang masuk) 560 sampai.580 ton
1g karena jumlat

p pukdi Kali ng
Sementara itu, Komisi A DPRD DIY
3 T hyang

per hari. Di i

k di Kali Buntung Yogyakarta-

p y
lebih besar, beratnya sampah
itu karena musim hujan yang juga
besar," kata Sutarto kepada Republika,
Senin (13/01).

Banyaknya sampah tersebar dilo-
kasi-lokasi wisata, Terutama di kawasan
pantai yang ada di Kabupaten Bantul
seperti Pantai Param;trhis.L Penanganan

th di k ya,
sering kali terhambat. Sehingga, sampah
pun sempat menggunung di kawasan-
1 wisata but. "Itu di Bantul

"Perputaran (empat kontainer dalam

Satu hari) mencapai tiga kali putaran

untuk mengangkut sampah,” ujarnya.

Kepala Dinas Lingkungan Hidup

dan Kehutanan DIY, Sutarto menga-

takan, selama Nataru jumlah

sampah memang melebihi

FOCUS 1. biasa. Bahkan, yang ma.

o suk ke Tempat Pembuangan

Akhir (TPA) Piyungan, Bantul i

610 ton per harinya atau naik sekitar 12

persen. "Itu bulan Desember karena

Puncaknya Nataru itu ada di D ber,"
Jelasnya.

:l‘l?A Piyungan menampung sampah

dari tiga daerah di DIY. Yakni Kabupa-

ten Bantul, Kabupaten Sleman dan Kota

sampahnya juga luar biasa, sempat
menggunung. Ada keterlambatan untuk
bisa diangkut ke Piyungan, utamanya
sampah plastik," katanya.

Ketua Komisi A DPRD DIY, Eko Suwa-
to mengatakan, tidak hanya sampah,
taalﬁdyangadadisepanjangkalijugam'
s

Untuk itu, ia meminta tanggung-
jawab Pemerintah Kota (Pemkot) Yog-
yakarta guna membenahi dan member-
sihkan kali tersebut. "Wali kota harus
turun tangan dan bertanggung jawab
terhadap keadaan sungai yang ada di
wilayahnya," kata Eko. o

Ta kan, perlu penanganar
cepat, terlebih saat musim hujan ini.
Sebab, di musim hujmbs@ngbrkm
banjir dan longsor yang bisa terjadika-
pan saja. Untukitu, KahB;i;:‘uns pﬁé&

nanganan yang serius. 1
5ud sudah rusak dan hal ini dapat
keselama £

juga sampah, per!
Iebih serius dari P

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. UPT. Malioboro
2. Dinas Lingkungan Hidup

Netra

Biasa

Untuk Diketahui
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